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Abstrak 

Desa Batubulan dikenal sebagai salah satu sentra kerajinan patung, sehingga tidak salah jika kerajinan patung di 

Desa Batubulan sudah berkembang sejak turun temurun. Hal tersebut dikarenakan lokasi Desa Batubulan yang 

merupakan jalur pariwisata sehingga banyak wisatawan yang ingin membeli atau memesan patung. Akan tetapi, 

akibat pandemi covid-19 pengrajin patung di Desa Batubulan mengalami pemrosotan penghasilan dikarenkan 

belum memiliki pengetahuan terhadap penentuan strategi untuk meningkatkan usahanya, cara memasarkan 

produk secara online dan pencatatan transaksi keuangan. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut dengan melakukan soisalisasi. Sosialisasi dilaksanakan kepada Bapak Kadek 

Suarsana selaku pengarajin patung casting yang menjadi mitra pada pengabdian kepada masyarakatyang 

dilaksanakan pada tanggal 2 Juni dan 4 Juni 2022 di Desa Batubulan, Kabupaten Gianyar. Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan interaktif dengan memberikan sosialisasi strategi pemasaran, sosialisasi 

penggunaan website, sosialisasi proses pencatatan keuangan dan pengadaan saran prasarana. Pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan bahwa setelah adanya kegiatan soisalisasi mitra mampu merancang strategi serta 

metode pemasaran untuk lebih meningkatkan penjualan, mitra mampu menggunakan website untuk 

memasarkan produk yang dimilikinya, pencatatan keuangan mitra menjadi lebih terstruktur, serta penyediaan 

sarana prasaran untuk menunjang proses produksi produk mitra. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini diharapkan dapat mengatasi segala permasalahan yang dialami mitra. 

Kata Kunci: Pengrajin patung casting, sosialisasi strategi pemasaran, sosialisasi penggunaan website. 

Abstract 

Batubulan Village is known as a center for sculpture crafts, so it is not wrong if sculpture crafts in Batubulan 

Village have developed since generations. This is because the location of Batubulan Village is a tourism route 

so that many tourists want to buy or order a statue. However, due to the COVID-19 pandemic, the sculpture 

craftsmen in Batubulan Village experienced a decline in their income because they did not have the knowledge 

to determine strategies to increase their business, how to market their products online and record financial 

transactions. This community service aims to overcome these problems by conducting socialization. The 

socialization was carried out to Mr. Kadek Suarsana as the casting statue maker who became a partner in 

community service which was held on June 2 and 4 2022 in Batubulan Village, Gianyar Regency. The method 

used is interactive counseling by providing socialization of marketing strategies, socialization of website use, 

socialization of the financial recording process and procurement of infrastructure suggestions. This community 

service shows that after socialization activities partners are able to design marketing strategies and methods to 

further increase sales, partners are able to use websites to market their products, partners' financial records 

become more structured, and provide infrastructure to support partner product production processes. The 

implementation of community service activities is expected to be able to overcome all the problems experienced 

by partners. 

Keywords: Casting sculpture craftsmen, socializing marketing strategies, socializing the use of websites. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bali merupakan salah satu pulau yang dikenal karena kesenian dan kreatifitas yang 

dimiliki oleh masyarakatnya sehingga berpeluang dalam mengembangkan industri kerajinan 

selain tentunya dari industri pariwisata (A. P. Dewi, 2016; Jenkins & Romanos, 2014). 

https://doi.org/10.23887/ijcsl.v6i3.50046
http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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Gianyar merupakan salah satu kabupaten di propinsi Bali yang mendapat julukan sebagai 

Bumi Seni. Predikat Bumi Seni yang disandang kabupaten Gianyar tidak lepas dari 

banyaknya karya seni yang lahir di kabupaten tersebut (Arissusila et al., 2020; Suardana et 

al., 2015). Di Kabupaten Gianyar terdapat salah satu desa yang melahirkan kerajinan patung, 

yaitu Desa Batubulan. Desa Batubulan terletak paling barat di Kabupaten Gianyar dan 

berbatasan langsung dengan Kota Denpasar serta menjadi jalur utama berbagai tempat wisata 

di Bali bagian timur. Kerajinan patung di Desa Batubulan sudah berkembang secara turun 

temurun. Hal ini membuat Desa Batubulan sudah dikenal sebagai salah satu sentra kerajinan 

patung. Perkembangan kerajinan patung di Desa Batubulan tidak terlepas dari usaha para 

pengerajinnya dalam mengembangkan kreativitas, sehingga mampu menciptakan patung 

dengan bentuk-bentuk yang sangat kreatif inovatif. Perkembangan kerajinan patung di Desa 

Batubulan juga didukung oleh lokasi Desa Batubulan yang merupakan jalur pariwisata yang 

sering dilewati membuat perkembangan kerajinan patung di Desa Batubulan semakin 

berkembang karena dikunjungi oleh wisatawan yang ingin membeli maupun memesan 

patung (Ismagilova et al., 2015; Syukriah & Hamdani, 2013).  

Perkembangan kerajinan patung di Desa Batubulan tidak hanya terhenti pada 

pengembangan bentuk saja melainkan para pengrajin kini telah mulai melakukan 

pengembangan baik dari segi media maupun teknik pengerjaannya. Penggunaan sistem 

produksi dengan teknik casting dalam pembuatan patung dilakukan mengingat tuntutan 

konsumen yang selalu menuntut serba cepat, serta dengan harga dan kualitas bersaing 

(Alcácer & Cruz-Machado, 2019; Harianto et al., 2020). Kerajinan patung Casting oleh 

Bapak Kadek Suarsana berdiri sejak tahun 2012, beliau merupakan salah satu pengrajin 

patung yang ada di desa Batubulan Kabupaten Gianyar. Beliau mempelajari seni patung 

dengan metode casting ini secara otodidak. Bahan utama dari patung ini sendiri merupakan 

pasir, semen dan air. Ketiga bahan tersebut lalu di campur menjadi satu dan dimasukkan ke 

dalam sebuah cetakan sesuai bentuk yang di inginkan selama satu hari. Patung yang sudah 

terbentuk sesuai cetakannya akan di perbaiki terlebih dahulu baru setelah itu di jemur di 

bawah sinar matahari setelah kering lalu di finishing dengan memberikan cat. Ada dua warna 

cat, yaitu cat putih dan cat hitam tergantung dari permintaan.  

Walaupun sudah cukup lama mendirikan usaha kerajinan patung, tapi usaha Bapak 

Kadek Suarsana menjadi salah satu yang terdampak akibat pandemi yang menyebabkan 

terjadinya penurunan pariwisata di Bali sehingga semakin menurunnya penjualan patung 

selain itu ketatnya persaingan yang terjadi di antara pemilik usaha kerajinan patung yang ada 

di Desa Batubulan (Arumsari & Yosintha, 2021; N. P. E. M. Dewi, 2022; Japutra & 

Situmorang, 2021). Selain itu permasalahan yang dihadapi yakni keterbatasan modal sebagai 

dampak menurunnya penjualan sehingga menyebabkan mitra mengalami kesulitan dalam hal 

pemenuhan kebutuhan bahan baku dalam membuat patung (Rosita, 2020; Subaktilah et al., 

2018; Welasari et al., 2022). Bapak Kadek Suarsana mendapatkan hambatan lain berupa 

pemasaran di dalam mengembangkan usahanya. Beliau kurang memahami strategi dalam 

meningkatkan usahanya dan cara untuk memasarkan produknya, melihat saat ini persaingan 

diantara para pemilik usaha kerajinan patung casting semakin ketat. Strategi pemasaran yang 

dilakukan Bapak Kadek Suarsana selama ini hanya dilakukan secara word of mouth atau dari 

mulut ke mulut. Hal tersebut menjadi kendala tersendiri yang sangat serius. Selain itu Bapak 

Kadek Suarsana belum memiliki kemampuan terkait proses pencatatan transaksi keuangan 

yang baik. Mengakibatkan Bapak Kadek Suarsana menghadapi kesulitan dalam menentukan 

jumlah pendapatan dan biaya yang telah terjadi selama satu periode. Melalui pendampingan 

pada mitra terkait pemberian pengetahuan terhadap penentuan strategi untuk meningkatkan 

usahanya, cara memasarkan produk secara online dan pencatatan transaksi keuangan 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan ketrampilan dalam meningkatkan 

pengelolaan usaha mereka ke depannya. 
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Strategi pemasaran merupakan rencana terpadu yang memberikan panduan mengenai 

kegiatan yang akan dijalankan guna tercapainya tujuan suatu usaha (Antasari, 2019; Poluan et 

al., 2019; Reza et al., 2020). Dari hasil observasi menemukan bahwa mitra belum memiliki 

pengetahuan yang memadai terkait strategi pemasaran yang harus diterapkan. Melalui 

sosialisasi strategi pemasaran mitra dapat memiliki gambaran yang jelas dan terarah 

mengenai apa yang akan dilakukan untuk menggunakan setiap kesempatan atau peluang yang 

ada dalam pemasaran, sehingga posisi mitra di pasar dapat dipertahankan sekaligus dapat 

ditingkatkan (Gani et al., 2020; Maharani et al., 2021). Strategi pemasaran yang akan 

ditawarkan dalam proses sosialisasi ini adalah strategi Bauran Pemasaran (marketing mix). 

Strategi tersebut menetapkan komposisi terbaik dari tujuh komponen pemasaran, untuk 

mencapai sasaran pasar yang dituju sekaligus mencapai tujuan usaha (Ernawati & Rifa’i, 

2018; Leonidou et al., 2013; Nurngaeni, 2021). Ketujuh komponen pemasaran tersebut terdiri 

dari product (produk), price (harga), promotion (promosi), place (tempat), partisipant 

(orang), process (proses), dan physical evidence (bukti atau fasilitas fisik).  Indikator capaian 

dari sosialisasi ini adalah mitra mampu menerapkan strategi pemasaran untuk meningkatkan 

posisi mitra di pasar. 

Strategi untuk pemecahan masalah kedua yakni, pembuatan website sebagai digital 

marketing. Pada era globalisasi saat ini, sangat amat dibutuhkan pemasaran berupa visual 

secara nyata yang ditampilkan dalam perangkat teknologi. Dalam hal ini kami berencana 

membantu dalam hal pemasaran dengan membuatkan website serta alur perencanaan terhadap 

digital marketing. Tujuan utama dari pelatihan desain web ini adalah untuk memberikan 

kemampuan penggunaan internet. Media internet ini bisa dijadikan sebagai sarana yang 

efektif untuk memperluas jaringan pemasaran produk kerajinan tempurung kelapa, sehingga 

calon konsumen bisa berhubungan langsung kepada pengrajin (Abed et al., 2022; Roth & 

Zawadzki, 2018). Indikator capaian dari sosialisasi ini adalah mitra mampu membuat katalog 

berbasis online 

Strategi untuk pemecehan masalah ketiga yakni sosialisasi pencatatan keuangan 

terdigitalisasi. Laporan keuangan merupakan media bagi pengusaha untuk mengetahui 

pendapatan serta beban yang terjadi selama proses operasional dalam satu periode 

(Lumingkewas, 2013; Riswan & Kesuma, 2014). Supaya mitra mengetahui kondisi keuangan 

usahanya, maka mitra perlu memahami cara untuk membuat laporan keuangan yang baik. 

Kami berencana melakukan sosialisasi pelatihan terkait proses pencatatan transaksi keuangan 

sederhana. Laporan yang dihasilkan mengandung informasi terkait aliran dana masuk dan 

keluar dalam aktivitas operasionalnya. Indikator capaian pada sosialisasi ini adalah mitra 

memperoleh kemampuan untuk menyusun laporan keuangan sederhana berupa laporan kas 

harian. Strategi untuk permasalahan keempat yakni pengadaan saran dan prasarana. Salah 

satu penunjang kelancaran proses produksi adalah sarana dan prasarana. Dari proses survey 

yang telah dilakukan, kami menemukan bahwa kondisi permodalan dari mitra sangat terbatas, 

sehingga kerap mengalami kesulitan dalam hal penyediaan bahan baku serta bahan penolong 

untuk membuat produk patung. Kondisi ini menyebabkan proses produksi menjadi terhambat, 

sehingga berpengaruh terhadap jumlah kuantitas produk yang dihasilkan. 

 

2. METODE 

Pada program   Kemitraan   Masyarakat   dilaksanakan   di   Desa   Batubulan   

dengan mengajak Bapak Kadek Suarsana selaku pengrajin patung casting. Program 

kemitraan masyrakat dilaksanakan selama 2 hari yakni pada tanggal 2 Juni dan 4 Juni 2022. 

Terdapat 4 program kerja yang dijalankan dalam kegiatan yakni sosialisasi strategi 

pemasaran, sosialisasi penggunaan website, sosialisasi proses pencatatan keuangan dan 

pengadaan saran prasarana. Pada program pertama yakni sosialisasi strategi pemasaran, 
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Sosialisasi strategi pemasaran akan dilakukan oleh Ketua dibantu oleh anggota I. Proses 

sosialisasi terkait pentingnya strategi pemasaran dan strategi bauran pemasaran (marketing 

mix) Adapun materi yang akan disampaikan yaitu terkait pentingnya proses pemasaran dan 

strategi promosi. Materi berikutnya adalah strategi promosi melalui metode Bauran 

Pemasaran (marketing mix). Strategi bauran pemasaran merupakan strategi yang dijalankan 

dimana kegiatannya berkaitan dengan penentuan bagaimana mitra dapat menawarkan 

produk pada segmen tertentu untuk menjadi sasaran pasarnya (Beu et al., 2021; Ulus, 2013). 

Marketing mix terdiri dari kombinasi variabel yang dapat mempengaruhi tanggapan para 

pembeli atau konsumen. Ketujuh variabel tersebut adalah: Product, Price, Promotion, 

Place, Partisipant, Proses, dan Physical Evidence. Program kedua yakni, sosialisasi 

penggunaan website, Sosialisasi penggunaan website akan dilakukan oleh anggota I dibantu 

oleh ketua. Proses sosialisasi terkait pemasaran digital (digital marketing) menggunakan 

media website.  Pertama, sosialisasi dilakukan dengan metode penjelasan dan sharing. Pada 

metode penjelasan, anggota I dan ketua akan menyampaikan materi berupa power point 

kepada mitra terkait penggunaan website sebagai pemasaran digital. 

Program ketiga yakni, pencatatan keuangan sederhana. Materi ini akan dijelaskan oleh 

anggota II dibantu oleh ketua.  Materi yang akan diberikan pada sosialisasi ini terkait dengan 

pemahaman komponen laporan keuangan dan proses penyusunan laporan keuangan 

sederhana. Adapun laporan keuangan yang akan dipaparkan yaitu catatan kas harian. 

Sosialisasi terkait penyusunan catatan kas harian dilakukan dengan media Microsoft Excel. 

Mitra akan diajarkan bagaimana metode penyusunan laporan kas harian bukan lagi secara 

konvesional, melainkan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Namun, apabila ternyata 

mitra mengalami kesulitan dalam pemahaman teknologi, maka kami juga dapat menyediakan 

buku kas harian yang nantinya akan diserahterimakan kepada mitra. Melalui laporan kas 

harian, mitra dapat mengetahui jumlah saldo awal, transaksi pemasukan dan pengeluaran 

dana, serta saldo kas akhir setiap harinya. Terakhir, program keempat yakni, penyediaan 

saran dan prasarana penunjang produksi. Jenis usaha dari mitra pengabdian yaitu usaha 

manufaktur dikarenakan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. Pada jenis 

usaha manufaktur, keberadaan bahan baku, bahan penolong, serta sarana prasarana produksi 

sangatlah krusial. Tahapan atau langkah-langkah pemecahan masalah tersebut yaitu pertama 

diadakan observasi dan survey terkait bahan baku, bahan penolong serta peralatan yang 

digunakan dalam proses produksi kerajinan patung, dan pencatatan terkait daftar yang perlu 

untuk diperbaharui. Tahap berikutnya adalah proses penyusunan anggaran dalam rangka 

pengadaan bahan baku, bahan penolong serta peralatan baru bagi mitra pengabdian 

disesuaikan dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Selanjutnya seluruh tim pengabdi 

melakukan pengadaan bahan baku, bahan penolong serta peralatan produksi bagi mitra 

pengabdian. Tahap terakhir yaitu serah terima peralatan kepada mitra pengabdian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dimulai dengan melakukan 

pertemuan dengan mitra pada tanggal 2 Juni 2022. Pada tahap awal realisasi kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, kami berangkat dari perencanaan yang telah disusun 

sebelumnya. Pertama, dilakukan persiapan terkait materi yang akan disampaikan dan 

diberikan kepada mitra pengabdian. Ketua dan anggota I mempersiapkan   materi tentang   

strategi   pemasaran   dengan   marketing   mix.   Anggota   I mempersiapkan mater terkait 

penggunaan website, anggota II mempersiapkan materi penyusunan laporan keuangan 

sederhana dan catatan kas harian. Selanjutnya, dilaksanakan kegiatan pengabdian ke lokasi 

mitra berpedoman pada jadwal pelaksanaan kegiatan yang telah disusun sebelumnya, 

tentunya dengan telah melakukan kesepakatan waktu pelaksanaan dengan mitra.  Kunjungan 
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kedua dilakukan tanggal 4 Juni 2022.  Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat itu adalah, 

pertama sosialisasi strategi pemasaran. Ketua dibantu oleh anggota I menyampaikan 

sosialisasi materi terkait metode pemasaran berbasis marketing mix. strategi promosi melalui 

metode Bauran Pemasaran (marketing mix). Strategi bauran pemasaran merupakan strategi 

yang dijalankan dimana kegiatannya berkaitan dengan penentuan bagaimana mitra dapat 

menawarkan produk pada segmen tertentu, yang menjadi sasaran pasarnya. Marketing mix 

terdiri dari kombinasi variabel yang dapat mempengaruhi tanggapan para pembeli atau 

konsumen. Ketujuh variabel tersebut adalah: Product, Price, Promotion, Place, Partisipant, 

Proses, dan Physical Evidence. Pada aspek product, kami menekankan kepada mitra agar 

memperhatikan desain produk untuk memenuhi kebutuhan pasar saat ini selain itu juga kami 

menyarankan untuk melakukan pengembangan produk baru kepada mitra. Kemudian untuk 

aspek price, kami menyarankan memberikan discount pada reseller atau konsumen. Untuk 

aspek promotion, kami menyiapkan metode promosi secara online melalui media sosial 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat saat ini. Selanjutnya untuk aspek place, kami 

menyarankan agar mitra menitipkan produk kerajinannya ke artshop yang ada. Untuk aspek 

participant, mitra pengabdian telah mampu melibatkan masyarakat sekitar terkait produksi 

ataupun pemasaran serta mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Batubulan. Ditinjau dari aspek process, kami menyarankan 

untuk memperhatikan kualitas dari bahan baku kerajinan yaitu kelapa dengan menggunakan 

pasir dengan kualitas yang bagus. Dan yang terakhir yakni aspek physical evidence, mitra 

menginginkan dapat membuat berbagai macam, variasi bentuk patung. Oleh sebab itu, kami 

memberikan bantuan berupa semen, pasir dan peralatan penunjang produk yang baru yakni 

ayakan pasir, sekop dan cangkul.  

Hasil dari sosialisasi metode pemasaran berbasis marketing mix menunjukkan bahwa 

mitra telah mampu menyusun perencanaan terkait pemasarannya dalam menunjang 

keberhasilan usahanya. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi strategi serta metode 

pemasaran sangatlah dibutuhkan oleh mitra untuk meningkatkan penjualan di era modern 

seperti saat ini. Selanjutnya dilakukan sosialisasi kedua yaitu, penggunaan website. dilakukan 

oleh anggota I dibantu oleh ketua. Proses sosialisasi terkait pemasaran digital 

(digital marketing) menggunakan media website. Proses sosialisasi terkait pemasaran digital 

(digital marketing) menggunakan media website. Kami telah membuatkan website yang telah 

dibuat lengkap dengan katalog produk serta varian jenis produk, harga, dan ukuran serta 

dilengkapi dengan link yang langsung terhubung ke aplikasi whatsapp sehingga akan 

memudahkan konsumen ketika melakukan pesanan pembelian. Pada website kami ceritakan 

mengenai produk kerajinan patung casting desa Batubulan. Selian itu ada informasi tambahan 

yaitu produk ini merupakan karya dari masyarakat di desa Batubulan yang sudah menjadi 

turun temurun dilakukan. Hal tersebut bertujuan mengedukasi masyarakat dengan membeli 

produk kerajinan patung ini akan tetap melestarikan keberadaan kerajinan agar tetap eksis. 

Informasi ini dirasa sangat penting sehingga akan kami selipkan di kolom deskripsi website. 

Selanjutnya yaitu penerapan metode promosi media sosial melalui Facebook dan Instagram. 

Metode promosi jenis ini merupakan bentuk penyesuaian karakteristik konsumen dan 

masyarakat yang mayoritas menggunakan media sosial Facebook dan Instagram. Melalui 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi tersebut diharapkan mitra dapat 

menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat (Septanto, 2016; Sinaga et al., 2021). 

Selain itu mitra dapat meningkatkan pengetahuan mengenai sistem pemasaran digital atau 

sistem pemasaran online, sebab melalui sistem pemasaran digital atau sistem pemasaran 

online mitra akan lebih memahami tentang bagaimana cara memasarkan suatu produk 

sehingga jangkauan pasarnya semakin luas. Hasil pada tahap sosialisasi ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi sangat penting dalam menjalankan suatu usaha.  Hal 

ini dikarenakan media internet merupakan sarana yang efektif untuk memperluas jaringan 
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pemasaran produk kerajinan patung, sehingga calon konsumen bisa berhubungan langsung 

kepada pengrajin. Sosial media menjadi salah satu unsur pendorong mitra untuk terus 

mengembangkan produk, melakukan komunikasi dengan konsumen dan pelanggan, penyalur, 

serta mengembangkan jaringan pasar yang lebih luas lagi, sehingga meningkatkan volume 

penjualan menjadi meningkat. Sosialisasi ketiga yaitu, anggota II menyampaikan sosialisasi 

mengenai tata cara pengoperasian aplikasi Buku Kas (manual book). Pada aplikasi Buku Kas 

telah tersedia secara lengkap menu yang berkaitan dengan pencatatan keuangan usaha. Kami 

memperkenalkan dan mengajarkan mitra mulai dari input transaksi penjualan, harga pokok 

penjualan, input pengeluaran, pencatatan supplier ataupun pelanggan. Mitra juga dapat 

melakukan pencatatan terkait hutang dan piutang, serta mengatur pengingat tanggal jatuh 

temponya. Sistem pada aplikasi akan memberikan informasi pengingat bagi mitra terkait 

nama pelanggan ataupun supplier beserta nominal utang ataupun piutangnya. Aplikasi juga 

menyediakan menu terkait pembayaran hutang dan pelunasan piutang. Hal yang tak kalah 

pentingnya adalah mitra dapat mengunduh laporan hutang ataupun piutang serta laporan 

keuangan sederhana sesuai dengan jangka waktu yang diinginkan.  

Hasil ini tidak terlepas dari sistem aplikasi yang mampu memberikan informasi 

pengingat bagi mitra terkait nama pelanggan ataupun supplier beserta nominal utang   

ataupun   piutangnya. Aplikasi  ini juga menyediakan  menu  terkait  pembayaran  hutang  

dan  pelunasan  piutang.  Hal yang tidak kalah pentingnya adalah mitra dapat mengunduh 

laporan hutang ataupun piutang serta laporan keuangan sederhana sesuai dengan jangka 

waktu yang diinginkan. Terakhir sosialisasi keempat yakni, seluruh anggota melakukan 

penyediaan saran dan prasarana bahan baku. Dari proses survey yang telah dilakukan, kami 

menemukan bahwa kondisi permodalan dari mitra sangat terbatas, sehingga kerap mengalami 

kesulitan dalam hal penyediaan bahan baku serta bahan penolong untuk membuat produk 

kerajinan pahat batu alam. Kondisi ini menyebabkan proses produksi menjadi terhambat, 

sehingga berpengaruh terhadap jumlah kuantitas produk yang dihasilkan. Hal tersebut 

mendorong kami untuk memberikan bantuan berupa bantuan penyediaan sarana dan 

prasarana penunjang produksi seperti contohnya pewarna cat dan perekat batu alam. Tim 

pengabdi juga memberikan bantuan berupa peralatan baru seperti mesin gerinda serta 

perkakas penunjang produksi untuk menggantikan peralatan yang umur ekonomisnya telah 

habis. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat pada usaha kerajinan patung casting 

dilaksanakan di desa Batubulan, Kabupaten Gianyar Bali.  Program kemitraan masyrakat 

dilaksanakan selama 2 hari yakni pada tanggal 2 Juni dan 4 Juni 2022.  Terdapat 4 program 

kerja yang dijalankan dalam kegiatan yakni sosialisasi strategi pemasaran, sosialisasi 

penggunaan website, sosialisasi proses pencatatan keuangan dan penyediaan saran prasarana 

penunjang produksi. Hasil pada  pelaksanaan  program  menunjukkan bahwa  setelah  adanya  

kegiatan  sosialisasi  mitra mampu  merancang strategi  serta metode  pemasaran  untuk lebih 

meningkatkan penjualan, hasil  lainnya menunjukkan  bahwa  mitra  mampu  menggunakan 

website untuk  memasarkan  produk  yang dimilikinya,  hasil lain yakni pencatatan  keungan  

mitra menjadi  lebih  terstruktur,  sehingga  mengurangi kesalahan saat proses 

pencatatankeuangan serta penyediaan sarana prasaran untuk menunjang proses produksi 

produk mitra. 
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